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ABSTRAK

Burung puyuhalah diantar&omoditi peternakan yang menghasilkan dagiedatelur.
Keunggulan burung puyudli usia42 hari burung puyuh betirtelah bisamemproduksi telur
dan tinggi protein pada daging. Daging burung putgrkandungair 73,2%, protein 22,5%,
lemak 2,5%,sertaabu 0,94%. Kulit buah naga kaya atas polifenol sebag@oksidanjuga
antibakteri. Penelitian inmempunyaitujuan dalam meninjaypengaruh penambahan ekstrak
kulit buah naga fermentaskffective Microorganismel) Lewat air minum padaperforma
burung puyuhyang dilakukan padaFarm Sesetan, Fakultas Petemrak Denpasar, Bali
sepanjang? bulan.PenelitianmemanfaatkarRAL atas4 perlakuan, 5 ulangasertasetiap
ulanganmencakup ata8 ekor burung puyuhAdapun perlakuan yandjberi terbagi atas air
minumdengan tidalpenambahan ekstrak kulit buah naga (BD)minumatasl1% ekstrak kulit
buah naga (P1), air minuatas2% ekstrak kulit buah naga (P2), air minatas3% ekstrak
kulit buah naga (P3). Variabel yang diamancakupbobot badan awal, konsumsi ransum,
konsumsi air minum, bobot badan akhir, pertaldn bobot badasertaFeed Conversion
Ratio (FCR). Temuanpenelitian inimemperlihatkan kalapenambahan ekstrak kulit buah naga
terfermentasi pada level 1%, 2%grta3% berbeda tidak nyata®;05 dari bobot badan awal,
bobot badan akhir, konsumsi ransuypertambahan bobot badaartaFeed Conversion Ratio
(FCR) ttapi mempunyaipengaruh nyata €,05 pada konsumsi air minurDapat diambil
simpulan kalaypemberian ekstrak kulit buah naga terfermeni@asat air minum pada taraf
1%; 2% serta 3% dalam air mum belumbisa menaikkamperforma burung puyuh sedangkan
berpengaruldengarcara signifikarpadakonsumsi air minum burung puyuh.

Katakunci: Burung puyuh, ekstrak air, kulit buah naga, performa
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THE EFFECT OF EXTRACTING DRAGON FRUIT ARE FERMENTED
THROUGH DRINKING WATER TO PERFORMANCE OF QUAIL

ABSTRACT

Quiail is one of the livestock commaodities that produce meat and eggs. The advantage of
quail at the age of 42 days, female quail can produce eggs and high protein in meat. Quail meat
contains 73.2% wate 22.5% protein, 2.5% fat, and 0.94% ash. Dragon fruit skin is rich in
polyphenols as antioxidants and antibacterials. This study aims to review the effect of adding
fermented dragon fruit skin extract (Effective Microorganism 4) through drinking water on
quail performance which was conducted at Sesetan Farm, Faculty of Animal Husbandry,
Denpasar, Bali for 2 months. The study used RAL for 4 treatments, 5 repetitions and each
repetition included 3 quails. The treatments given were divideddnm&ing wate without the
addition of dragon fruit skin extract (P0), drinking water with 1% dragon fruit skin extract (P1),
drinking water with 2% dragon fruit skin extract (P2), drinking water with 3% dragon fruit skin
extract (P3). The observed variables includ&ainbody weight, feed consumption, drinking
water consumption, final body weight, weight gain and Feed Conversion Ratio (FCR). The
findings of this study showed that the addition of fermented dragon fruit skin extract at levels
of 1%, 2%, and 3% did ndaliffer significantly > 0.05 from the initial body weight, final body
weight, feed consumption, weight gain and Feed Conversion Ratio (FCR) but had a significant
effect <0.05 on drinking water consumption. It can be concluded that the administration of
fermented dragon fruit skin extract through drinking water at levels of 1%; 2% and 3% in
drinking water has not been able to increase the performance of quails, although it has a
significant effect on quail drinking water consumption.

Keyword Quail, water extact, dragon fruit, performance

PENDAHULUAN

Burung puyuhialah komoditi peternakan yang memproduksi haseliputi daging
sertatelur. Atas diameter fisik yang mungiletapi burung puyuhmempunyaikekhasanalah
perkembangan yang gesit, penghasilanr tgdung relatif tinggi, dewasa kelamin yang semakin
cepat, interval generapiadawaktu cepatsertaperiode inkubasi yang cukup cepat. Burung
puyuh juga terkenal karena telur dan dagingnya yang lezat, selain itu memiliki kandungan gizi
yang baik. Keunggulalainnya atagpuyuh betinaalah jikatelahmasuk padanasa afkiruntuk

itu puyuhitu bisadijadikanselakupuyuh pedaging (Sudrajat, 2014).
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Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan (2023) total populasi burung puyuh dalam
Indonesia teruderjadi kenaikan berdasarkan data tahun 2023 mencapai 14.819.755 juta.
Populasi burung puyuh yang tingdapat dibuatselaku opsidalam pemenuhakeperluan
protein hewaniBerlandaskan pendapanugrahet al (2009) daging burung puyubrkandung
air 73,2%, protein 22,5%emak 2,5%gsertaabu 0,94%. Kandungan daging burug puyuh tidak
bedajauh samakandungan daging ayam broiler kadar air 78,86%, protein 23,20%, lemak
1,65%, dan mineral 0,98% (Rosyidi, 2008spekpenentuuntuk kesuksesakemajuan ternak
puyuh ialah aspeklokasi juga genetik,aspek lokasi mempunyai andil semisapakan,
perkandangan, kebutuhan cahaya, tempersguta kelembaban(Choeronisaet al, 2016)
Kesediaansumber pakariotal sertamutu wajib memadai,tetapi realitanya memperlihatkan
kalau sumber pain yangadatetapwajib berkompetisisamakeperluan individukondisi ini
ialahtantangan yanwajib dijalani untukcabang sektor peternakan. Penggunaan paicgnh
cukup minim (kisaran 20/gkor tiap hari), burung puyutdapadakeadaaryang sehatalam
mencernasertamenyerap zat makanan. Banyak cara yaisgdilaksanakan dalai”menaikkan
efisiensi pakandengan tidak mempunyai pengaruh burukpada produktivitas. Seperti
penambahan antibiotikselaku Antibiotic Growth Promoters(AGP) dalam melindungi
kesehan pencernaan yang nantinya niemkanpengaruhpadapenyerapan zaat makanan
jadi maksimal

Penambahafeedadditive berupaAntibiotic Growth Promoter§AGP) berbahan kimia
telah dilarang peredarannya, dikarenakan dapat menimbulkan efek sampingtilaridola
daging atau telur yang dikonsumsi oleh manusia (Aetadl., 2009). Peternak perlu mencari
alternatif lain sebagdeed additivedalam air minumdiantarayangbisa digunakamalah kulit
buah naga merah yarlgisa mempunyaiperan selaku feed additive alami yang feasible
ekonomis, serta gampangintuk diperoleh Selain itu Siswandono dan Soekardjo (1995)
mengatakan bahwa senyawa fitokimia dalam kulit buah madg@ndungvitamin C, E, A,
polyphenol, fenolik, karoten, betasianin, phytoalbumin, alkial antosianin, flavonoid,
saponin, tanin,dan terpenoid yang juga mempunyai kegunaaselaku antibakteri serta
antioksidan.

Senyawa fitokimia yangbergantung padégulit buah naga akan mempengaruhi
mikroorganisme pencernaan unggas (Perétval, 2017),yang secara tidak langsung dapat

mempermudah penyerapan nutrisi pada salpencernaan (usus halus). Penyerapan nutrisi
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yang baik akan sebanding dengan kenaikan bobot badan unggas secara keseluruhan (Purwani
2008). Kenaikan bobot badan unggas berpertgareningkatkan performa burung puyuh, yang
mana semakin bertambah bobot badan maka performa akan semakin meningkatkast (Daud
al., 2007). Kandungaflavonoid atau catechinpada kulit buah naga juga dapat menurukan
kadar lemak dan kolestrol pada dagingges (Nourah dan Martha, 2015). Menurut Makeéri

al, (2022), kalau penyediaan jus kulit buah nagsjumlah 6% samaayam broilerbisa
menaikkan BB akhir serta kenaikan BB. Darmawan (2022) dalam hasil penelitiannya
melaporkan penyajian ekstrak kulit bualgapadaair minum hingga taraf 6%isamenaikkan
performadi broiler.

Temuanpenelitian Danieket al (2014), mendapatkarkadar SK oleh kulit buah naga
senilai23,39%.Berlandaskan pendapAstuti et al. (2016) kulit buah nagmempunyakadar
nutrienialah protein 8,76%, SK 25,09%, lemak 1,32%, energi 2887 Kkal/kg, kalsium 1,75%,
serta fosfor 0,30%. Untuk menurunkan serat kasrkulit buah naga maka diperlukan
fermentasi salah satunya adalBffective Microorganismel. Berdasarkanpaparanmaka
dilaksanaka penelitian dengan pencampuran ekstrak kulit buah naga yang terfermentasi
sebanyak 0%, 1%, 2%, serta 3%, diharapkanbeeian ekstrak kulit buah nagarfermentasi
di air minum bisa menailkan tahapanpencernaardi ternak hingga tersedia sumber nutrisi

yang bisameningkatkan performa burung puyuh.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Studi ini dilakukan pada Teaching FarmSesetanFakultas Peternakan Universitas
Udayana Gg. Markisa Kota Denpasar Selatan, Bali. Penelitidoeijalansepanjang: 2 bulan
(Agustusi Oktober 2024) yang dimulai dari masa persiapan hingga panen.
Burung Puyuh

Burung puyuh yanglimanfaatkarpada studi ini dari berumur 2 minggu berjumlah 60
ekor, yang diproduksi dari PT Peksi Gunaharja menggunakan burung puyuh betina.
Kandang dan Perlengkapan

Kandang yanglimanfaatkan padatudi ini ialah kandang sistencolony yang dibuat

berdasarkarkayu sertakawat ejumlah 20 petak. Semuapetak memiliki diameter kandang
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panjang x lebar x tinggialah50 cm x 70 cm x 20 cm per umitss tinggi kolong diantara lantai
yaitu 50 cm. Seluruh bidang unélahdisertaisamawadah pakassertawadah minum. Wadah
pakansemuanyaerukuran 50 cnsertalokasi minum mempunyai ukura35 cm yangdibuat
dari paralon. Pada setiap tingkatan kandang dibalgawa dilapisi dengan plastik agar feses
burung puyuh tidak jatuh berserakan sehingga mudah dibersihkan.
Ransumdan Air Minum

Pencampuran ransuch burung puyuhdilaksanakar? X / hari di pagi sertasore. Air
minum yangdimanfaatkanberasal dari sumulewat penambahan ekstrak kulit buah naga
terfermentasselara samperlakuarserta diberdengancaraad libitumserta dibersihkan setiap
hari agar air minum tetap bersih. Ransum yang digunakan pada starter danajsswansum
komersial CP 511 PT. Chaen Pokphand Indonesia ThWntuk standar kebutuhan burung
puyuhsertakandungamutrisi ransum komersiadadi Tabel 1 Ransum yang digunakan pada
layer ialah ransum komersial burung puyuh QQ 504 S yang dihasilkan PT Sreeya Sewu

Indonesia Tbk. Kadar nusi pada ransum yang digunakan termuat dalam Tabel 2.

Tabel 1L Standar kebutuhan nutrisi burung puyuh dan kandungan nutrisi ransum
komersial CP 511 PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk.

Standar Kebutuhan
Komponen Kandungan
Zat Gizi
Starter Grower

Energi(Kkal/kg) Min 2800 2600 3448

Protein(%o) Min 19,0 17,0 23,0

Lemak(%) Maks 7,0 7,0 50

Serat(%) Maks 6,5 7 50

Abu (%) Maks 8,0 8,0 7,0

Kalsium (%) 0,907 1,20 0,901 1,20 0,9

Fosfor(%) 0,601 1,00 0,607 1,00 0,6

Sumber:SNI 2006 KandungamutrisiransunmkomersialCP511PT. CharoerPokphandndonesialbk.
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Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum QQ 504 S produksi PT SreeyaSewulndonesia Tbk
dan standar kebutuhan nutrisi burung puyuh menurut SNI.

Kandungan Nutrien Satuan Komposisi Standar
Kadar air (maks) % 14,0 14,0
Protein kasar (min) % 21,0 20-22
Lemakkasar(maks) % 7,0 7,0
Serat kasar (maks) Abu % 7,0 7,0
(maks) Kalsium (Ca) % 14,0 14,0
Fosfor(P) % 2,50:3,50 2,50:3,50
% 0,6-1,00 0,6-1,00

Sumberl) PT SreeyaSewulndonesialbk
2) StandaiNasionallndonesig2006)

RancanganPenelitian
Penelitian inidilaksanakanrmemanfaatkarRAL atas4 perlakuansertapengulangan
sebanyalb kali berisi 3 ekor burung puyuh yamgempunyai usid minggu yang homogen,
hinggajumlah keseluruhan burgnpuyuh yanglimanfaatkanalah4 perlakuan x 5 ulangan x 3
ekor = 60 ekor burung puyuBerikut perlakuan yandiendak dimanfaatkadalamrisetini
adalah:
PO : Air minum tidak menggunakan ekstrak kulit buah naga terfermentasi.
P1 :Air minum menggunakan 1% ekstrak kulit buah naga terfermentasi.
P2 : Air minum menggunakan 2% ekstrak kulit buah naga terfermentasi.
P3 : Air minum menggunakan 3% ekstrak kulit buah naga terfermentasi.
Pengacakan burung puyuh
Dalam memulai riset dalam memperoleliberat badan yang homogelilaksanakan
penimbangan. Pengacakan burung puyuh memakai 60 ekor. Burung puyuh yang dipakai yaitu
yang mempunyai BBadaantara 52,7 + 2,64 gram (Standar deviasi + 5%) hingga burung
puyuh yangdimarfaatkan mempunyabobot (50,06 gi 57,34 g). Burung puyuHalu
dimasukkanpada kandang unit percobaadengan metodeacak. Seterusnya dilaksanakan
penomoran kandangemuaperlakuanmencakupatas5 ulangan hinggaada 20 kandang
eksperimen yangap-tiap bidangmemuat 3 ekor burung puyuh.
PembuatanEkstrak Kulit Buah Naga Terfermentasi
Proses pembentukan ekstrak kulit buah naga terfermeniteisanakanlewat
menghimpun kulit buah naga merah lalu dibast#s air bersih selanjutnya dipotong atau

mencacah megadi ukuran £ 2 cm, setelah itu timbang potongan kulit buah naga sebanyak 1 kg
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. 1 liter air, blender dan disaring hingga halus, kemudian ditambahkan 10 ml EM 4 dan satu
sendok gula pasir, masukkan ke dalam wadah anaerob dit&ina3 kedap tanpa udapada
suhu ruangan, setelah terfermentasi di campurkan pada air minum burung puyuh sesuai dengal
perlakuan.
Peralatan Penelitian

Saranayang dimanfaatkandalam penelitian ini,ialalt 1) Timbangan digital dengan
kapasita$ kg ataskepekaarl g dalammenimtangbobot badan burung puyuh dan komposisi
fisik karkas; 2) Gelas ukuwilalam menilaiair minumertasisa air minumyang diberikan; 3)
Pisaudanguntingdalammemotongoahan;4) Blender;5) Saringan6) Alat tulis; 7) Ember; 8)
WadahFermentasi.

PemberianRansumDan Air Minum

Pemberian ransursertaair minumdi studi ini dilaksanakan lewat metods libitum
Air minum yang digunakan diukur menggunakan gelas ukur, kemudian diukur sebanyak 1 liter
lewat penambahan ekstrak kulit buah naga terfermergakiras samaperlakuan.Lokasi
minum dibersihkarper penggantian air minurdalam menjauhtumbuhnya bakteri pembawa
penyakit.
Variabel Yang Diamati

Variabel yang diamatpadastudi ini yaitu BB awal, BB akhir, konsumsi air minum,

konsumsi ransum, pertambahan,BEB akhir sertd~eed Conversion Ratig-CR), antara lain :

1. Bobot awalialah berat burung puyulsaat awal penelitian, didapatkaatas
penimbangan burung puyuh yagitpksanakamli permulaan studi.

2. BB akhir didapatkan lewamenghitung berat burung puyuh pinghujung studi.
Seterusnyadicari ratarata bobot badan akhiverdasarkan semuaurung puyuh
yang dipelihara.

3. Pertambahan BBisadihitung lewat pemerosotan BB akhiatasBB awal. Adapun
cara perhitungannyantara lain
PBB (g) = BB akhir (g/ekori) BB awal (g/ekor)

4. Penggunaan pakaalahtotal pakan yang dikonsumsepanjangenelitian.
Konsumsi pakan (g) = Pakan yang diberii(g)jsa pakan (g)

5. Feed Conversion Ratig-CR), Adapun cara perhitungannya sebagai berikut:

FCR= Jumlah konsumsi pakan (g)
~ Pertambahan bobot badan (g)
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6. Konsumsi air minum merupakan total dari air minum yang diminum yang
diberi dikurangisamasisa air minum
Penggunaan air minum (ml) = Air minum yang diberi (ril)air minum berlebih
(mli)
Analisis Data
Dataatasstudi ini hendakdianalisalewatsidik ragam jika adabedayang nyataantara
perlakuan(P<0,05), untuk itu analisisditeruskandenganuji jarak berganda Duncan (Steel &
Torrie,1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dari performa burung puyuh ume8 Pninggu dengan penambahan

ekstrak kulit buah naga terfermentasi melalunaimum, disajikan pada Tabal

Tabel 3. Performa burung puyuh umur 2-8 minggu yang diberi ekstrak kulit buah naga
terfermentasi melalui air minum

Perl al

Variabel PO P1 P2 P3 SEM|]
Bobot bada awal 52,479 52,93 52,47 52,93 0,12
(g/ekor)
Konsumsi ransum 519,9 516,11 510, 508, 7,92
(g/ekor)
Konsumsiair (ml/ekor) 1318, 1525, 1525, 1501, 53,68
Bobot badan akhir 191,3 193,¢ 193,11 193, 634
(g/ekor)
Pertambaha  bobot 138,8 141,C 140, 140, ' 6,28
badan (g/ekor)
Feed conversionratio 3,83 3,66 3,65 3,64 220
(FCR)
Keterangan:

1. PO:Air minumtanpaekstrakkulit buahnagaterfermentasi.

P1: Air minumdengarl% ekstrakkulit buahnagaterfermentasi. 2: Air minum

dengan2% ekstrakkulit buahnaga terfermentasi. P3Air minum dengan3%

ekstrakkulit buahnagaterfermentasi.

SEM: StandardError of the TreatmeniMeans

3. Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan hasil tidak berbeda ny@%a. (P>0,
Nilai dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05).

N
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Konsumsi Ransum

Temuan studi ini memperlihatkan rerata konsumsi ransum di perlakuan PO, P1, P2 dan
P3 setiapnya mempunyailaiirataan berdasarkan Tabeln®nunjukkan bahwa ada penurunan
jumlah konsumsi ransum ternak puyuh selaras sama naiknya penyajian ekstrak kulit buah nags
terfermentasi di air minunHasil analisis keragaman menunjukkalau penggunaan ekstrak
kulit buah naga terfermentadi air minum menberi dampak yang tidakedanyata (P>0,05)
ataspenggunaan ransum. Meningkatnya konsumsi air minum, mengakibatkan ternak puyuh
mengurangi jumlah konsumsi ransum karena ternak puyuh merasa lebih cepat kenyang.
Temuanpenelitianmemperlihatkan kalakonsums ransum burung puyuh tertinggalah di
perlakuan PO (kontrol)pamun diperlakuan P1, P2 dan R8rjadi penurunanSelaras sama
pernyataan Kartasudjana dan Suprijatna (2006) yanggatedan kalau konsumsi ransum
terpengaruh samaobot badan, genetik, suingkungansertawujud fisik ransum. Pemberian
ekstrak kulit buah naga terfermentasi b¥gga3% belumbisa menberikanpengaruhpada
nafsu makan burung puyylangmana hal iniselaras sampendapat Suprijatnet al. (2005)
juga memgatakan kalay faktor yang merberikan pengaruhpada konsumsi ransumalah
kandungan nutrient pada ransum terutama ersergaprotein. Unggas membutuhkan asupan
nutrisi yang cukumlalam pemenuhakebutuhan pokok, pertumbuhaartaproduksi pada telur
dan daging burung puyuhuBu dan kelembaban pada kandang harus memenuhi kebutuhan
dari burung puyuh, jika tidak terpenuhi maka burung puyuh menjadi tidak nyaman dan
berdampak pada konsumsi ransum yang rendah akibatnya ransum yang digunakan bukan untu
pertumbuhan melainkan untukemanggulangi stress (Fatmaningsh al, 2016). Hal ini
selaras samtemuanterdahuluSusantiet al. (2012) yangmenyatakan kalakulit buah naga
terkandungalkaloid, tanin, flavonoid sertasaponin Kadar saponin menjadikanrasa pabhit
hingga mengurangigtatabilitasdi konsumsi ransum.
Konsumsi Air Minum

Penggunaan air minum burung puyuh yamgmperolelperlakuansecardidak ekstrak
kulit buah naga terfermentasi (P@)ah 1318,91 ml/ekornamunpada perlakuan P1, P2 serta
P3mempunyahnilai penggunaaniaminum masingmasing 1525,54 ml/ekor; 1525,88 ml/ekor
dan 1501,91 ml/ekor yangengancara statistikbedanyata(P< 0,05 bisa ditinjau diTabel 3
dan Gambar .1Rataan konsumsi air minudh burung puyuhataspenambahan ekstrak kulit

buah naga terfermeasti 1%, 2%serta3% lebih tinggidibedakardengantidak adapemberian
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ekstrak kulit buah naga terfementasi, masmasing nilai rataan 15,66%, 15,69% dan 13,87%.
Hal ini disebabkasamapenggunaan ransum yang serdpie-4 perlakuarsebalpenggunaan
air mnum memiliki korelasi positilewat konsumsi ransumSelaras sama temugenelitian
Yulaika et al. (2023) yang megatakan konsumsi ransum berbanding Iwsasiakonsumsi air
minum. Ekstrak kulit buah naga terfermentasirkandung senyawa fitokimia yakni
phytoalbumin, alkaloid, flavonoid, saponin, tanisertaterpenoid yang memiliki manfaat
sebagai antibakteri dan antioksidan berfungsi untuk mengurangi radikal bebadigang
menaikkan konsumsi air minum. Selain itu konsumsi air minum semakin meningkat
disebabkan karena adanya mikroba yaada pada EM4 bisa memproses selulosa, pati,
gula, protein, lemak (Surung, 200&Berlandaskan pendap&mrullah (2006); Mulyantini
(2010) EM4bisa dimanfaatkadalammemperlancar pencernadan menambah nafsu mak
dan dalam pemberiannya pada terbéa mempunyaperan lebih cepat untuk menekan laju
pertumbuhan mikroorganisme patogeadatubuh burung puyuh dan tidak membahayakan
sehingga jika pemberian tinggi bisa berpengaruh pada konsumsi air minum yang rdgonsu
Hal ini selaras samgendapat(Arifien, 2002) juga megatakan konsumsi air minum
terpengaruh samamperatur lingkungarotal serta kondisransum yang diberi. Konsumsi air
minum dapatterpengaruhisamaaspektingkat garam kaliunpadaransum, enzimpau air,
temperatur air, penyakit, kelembaban ruangan, angin, komposisi peskargendersertatipe
lokasiair (Wahju, 2004).

Konsumsi Air Minum
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Gambar 1. Grafik rerata konsumsi air minum
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